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BAB I PENDAHULUAN

1.1. TUJUAN

Buku ini merupakan sebuah pengkajian tentang hubungan struk-
tural antara kalimat dalam wacana, seperti yang tampak dalam
pola-pola intonasinya. Hubungan itu ditandai tidak hanya oleh
unsur-unsur leksikal seperti yang diperlihatkan pada beberapa con-
toh percakapan (1), oleh tata kalimat seperti digambarkan pada
(2), oleh ciri-ciri nonsegmental, misalnya aksen atau tekanan,
seperti yang didemonstrasikan oleh Hultzen (1959) dan Gunter
(1963, 1966), tetapi juga oleh ciri-ciri nonsegmental total, yaitu
oleh pola-pola intonasi total. Buku ini berusaha menjawab perta-
nyaan seperti berikut. (1) Apakah pokok-pokok pola intonasi ba-
hasa Indonesia? (2) Satuan-satuan fonologis apa (khususnya yang
prosodis) yang hams dibuat untuk menentukan data dan apa ciri-
ciri khasnya (dalam hal ini tingkat tinggi nada, pembahan tinggi
nada, jeda dan sebagainya)? (3) Apa fungsi pokok intonasi dalam
bahasa Indonesia? (4) Bagaimana gejala intonasi dihubungkan
dengan tata kalimat dalam bahasa Indonesia?

(1) A. Ke mana?^
2-S 1,#

B. Ke Sana.

2- 3 1^#

Percakapan (1) mempakan sarana yang biasa dipakai untuk sa-
ling memberi salam antara teman. D^am keadaan ini, A tidaklah
sesungguhnya menanyakan ke mana B hendak pergi sehingga, oleh
karena itu, cukuplah bagi B menjawab ke sana, tanpa menjelaskan
dengan tepat ke mana dia pergi. Namun, dalam percakapan ini
B perlu memakai kata ke dalam jawabannya. Jika alih-alih ke dia
memakai di dalam jawabannya, ujaran yang terjadi tidak akan
membentuk suatu percakapan yang berterima. Oleh karena itu,
pilihan antara ke dan di dalam jawaban B menandai apakah ujaran-



ujaran A dan B merupakan sebuah percakapan atau tidak.
(2) A. Saya bertemu dengan Nani.

2-33J 2- 3 1^#

B. Bagaimana dia?
2- 3 2^/ 211^#

C. Baik-baik saja.
2- 3 1,#

Percakapan (2) juga merupakan tipe percakapan khusus antara
teman dan fokus percakapan (yaitu Nani) sudah dikenal baik oleh
A maupun oleh B. Topik ujaran pertama A, saya bertemu Nani,
adalah saya (yaitu A) dan sebutannya adalah bertemu dengan
Nani. Kata Nani diberi tekanan karena kata itu merupakan 'fokus
informasi' dalam predikat (lihat Hultzen, 1959).

Pemunculan dia (yang mengacu kepada Nani) dalam jawaban B
kepada A pada hakekatnya merupakan upaya B dalam mengalih-
kan topik dari saya ke Nani dan mengalihkan fokus dari Nani ke
bagaimana. Topik itu lebih dahulu ditandai dengan pemakaian dia
secara eksplisit oleh B dan kemudian ditandai dengan penempatan
tekanan pada bapimana serta inversi urutan kata, yaitu pemuncul
an sebutan (bagaimana) di depan topik (dia).
^daikan, sebaliknya, B menghendaki agar A tetap sebagai

topik dalam jawabannya, dia mungkin akan berkata, Bagaimana?,
yaitu dengan melepaskan topiknya karena topik itu telah disebut-
kan dalam kalimat terdahulu dan juga karena referennya, yaitu A,
hadir. Hal ini mungkin teijadi kalau, katakanlah, A telah lebih da
hulu memberitahukan kepada B bahwa ia akan mengajak Nani
berkencan. Oleh karena itu, jawaban B bagaimana dapat berarti
bagaimana selanjutnya atau 'bagaimana jadinya' (maksudnya,
'apakah kamu jadi berkencan dengan dia'). Jika memang demikian
halnya, jawaban A selanjutnya, yaitu baik-baik saja, akan menjadi
tidak sesuai. Sebagai gantinya, dia mungkin akan berkata baik
atau sudah, yang berarti bahwa dia telah mengajak Nani berkencan
t^pa perlu memberi implikasi bahwa ajakannya berhasil atau, jika
ajakan itu berhasil, dia bahkan cukup hanya tersenyum bahagia
alih-alih mengatakan sesuatu. Seandainya dia gagal, sangat mung
kin sejak semula dia tidak bercerita kepada B bahwa dia bertemu
dengan Nani,
Jawaban A, baik-baik saja, menandakan bahwa dia setuju de

ngan upaya B mengalihkan topik kepada Nani. Hal ini ditandai



dengan pelesapan topik dalam jawabannya sehingga kita melihat
bahwa pertalian percakapan (2) merupakan fungsi berbagai proses
gramatikal: transformasi pelesapan dan inversi serta saling penga-
nih antara keduanya dan penempatan tekanan.

Percakapan (3) juga merupakan sebuah kemungkinan percakap
an antarteman. Misalkan A, B, C, dan D adalah teman. A adalah
istri D. B dan C sedang mengunjungi A dan D.

(3) A. Mau minum kopi?
2- tSl,#
'Maukah Anda minum kopi?' (Tidak perlu ditujukan
kepada seseorang secara khusus).

B. Mau minum kopi.
2-S2J 211t #
'(Saya pasti) mau minum kopi.'

C. Minum mau kopi.
2-33^/ 2- 31^#
'(Bagaimana ini, setiap ditawari) minum, (Anda) mau
kopi.' (Secara cemooh ditujukan kepada B dengan ke
mungkinan implikasi, 'Anda tidak pernah membeli ko
pi sendiri').

I

D. Mau kopi minum.
2- 3SJ 2-31^#
'(Jika Anda) mau kopi, (mengapa Anda tidak larigsung)
minum.'

(Ditujukan kepada B dan C dengan kemungkinan impli
kasi, 'Mengapa kalian tidak berhenti saling mencemooh).

Ujaran A adalah interogatif, yang ditandai bukan oleh urutan
kata — karena urutan kata ujaran A itu sesuai benar dengan urutan
kata ujaran B — melainkan oleh pola intonasi seperti yang ditun-
jukkan dalam (3).^ Perubahan tinggi nada mulai dengan tingkat
netral atau tingkat nada tengah /2/, diteruskan ke tingkat tinggi
nada yang relatif sama sampai nada mencapai suku pertama kata
minum; sesudah itu secara bertahap nada bergerak makin menurun
sehingga mencapai suku kedua terakhir ujaran itu, yaitu ko- dari
kopi. Pada titik ini tingkat tinggi nada sangat dekat kepada, tetapi
tidak serendah seperti, tingkat tinggi nada /I/. Kemudian, secara
tiba-tiba nada meninggi sampai ke tingkat tinggi nada tinggi /3/



dan selanjutnya turun ke /I/ dan melenyap. Kenaikan yang seko-
nyong-konyong ke /3/ dan penurunan yang sekonyong-konyong
pula ke /I/ terjadi pada suku akhir kata terakhir ujaran itu, yaitu
pada suku akhir ujaran itu. Pada akhir ujaran terjadi jeda akhir (#),.
tetapi tidak terjadi jeda medial ( / ).
Jawaban B adalah deklaratif, yang ditandai oleh pola intonasi

seperti yang ditunjukkan dalam (3). Pola intonasi ujaran B berbeda
dengan ujaran A dalam dua hal: (a) perubahan tinggi nadanya dan
(b) jumlah kelompok jedanya. Perubahan tinggi nadanya mulai
dengan sebuah tingkat tingp nada netral /2/, sekonyong-konyong
meninggi sampm tingkat tinggi nada tinggi /3/ pada suku akhir
kata man dan tiba-tiba menurun ke tingkat tinggi nada rendah /I/
pada suku kata yang sama dan sesudah itu makin mereda tanpa
melenyap, yaitu bahwa tinggi nada itu diikuti oleh jeda percobaan
atau jeda nonfinal yang menandai akhir kelompok jeda nonfinal.
Selanjutnya sesudah jeda nonfinal, perubahan tinggi nada dimulai
lagi dengan tinggi nada (1) secara relatif sampai tinggi nada men-
capai akhir ujaran dan melenyap.

Jika — alih-alih menjawab seperti dalam percakapan (3) — B
menjawab dengan menggunakan pola intonasi seperti ditunjukkan
dalam (4),

(4) Mau minum kopi
2- 3 1,#
'(Saya) mau minum kopi.'

berarti ia tidak memahami fokus informasi dalam ujaran A, yaitu
kopi, dan, oleh karena itu, ia tidak membantu terjadinya pertalian
dalam percakapzm itu. Fokus informasi dalam (4) adalah kopi se-
hingga (4) akan merupakan jawaban yang tepat untuk (5), tetapi
tidak tepat untuk ujaran A dalam (3) yang telah menceritakan
kopi sehingga tidak lagi merupakan sebuah fokus informasi baru.

(5) Mau minum apa?
2- 31^#
'(Kau) mau minum apa?'

Ujaran C dalam percakapan (3) adalah deklaratif. Ujaran itu
mengandung dua fokus informasi: minum dan kopi. sebetulnya,
C mencoba mengetengahkan sebuah fokus informasi baru (minum)
dan 'menghidupkan kembali' fokus informasi ujaran A (kopi),
yang telah dialihkan ke mau oleh B. Topik ujaran C sekarang
adalah minum. Perubahan tinggi nada dimulai dengan /2/, mening
gi ke /3/ pada suku akhir kata minum, kemudian menurun sedikit


































































































































































































































































































































